
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam novel Tanah Tabu, 

maka dapat disimpulkan bahwa. 

a. Hegemoni pada aspek pendidikan yang termuat dalam novel Tanah Tabu 

karya Anindita S. Thayf disebabkan oleh adanya dominasi kekuasaan oleh 

para penguasa yang menancapkan taring otoritas di tanah Tabu yang juga 

turut melakukan manipulasi pembodohan kepada masyarakat pribumi. Para 

pendatang yang berkuasa merupakan dalang dari timbulnya berbagai 

permasalahan sosial yang sangat merugikan masyarakat. Di sisi lain, budaya 

patriarki menambah sulitnya perjuangan bagi seorang perempuan dalam 

upaya meningkatkan pendidikan kaumnya khususnya dari komunitas adat 

yang terpencil di Papua. 

b. Hegemoni pada aspek ekonomi yang termuat dalam novel Tanah Tabu 

karya Anindita S. Thayf digambarkan melalui banyaknya penduduk asli 

Papua yang justru berada dibawah garis kemiskinan. Hal ini sangat 

berkontradiksi dengan kekayaan alam yang dimiliki oleh tanah Papua. Hasil 

bumi yang melimpah hanya bisa dinikmati oleh pemegang kekuasaan. 

 



c. Hegemoni pada aspek politik yang termuat dalam novel Tanah Tabu karya 

Anindita S. Thayf dibuktikan dengan adanya kekuasaan oleh para pendatang 

yang secara terus menerus mengekspansi wilayah-wilayah yang berpotensi 

mengandung emas dan logam mulia untuk kepentingan perusahaan 

pertambangan dan mengorbankan penduduk asli Papua dengan melakukan 

penggusuran dan memindahkan perkampungan di wilayah kaki gunung. 

 

5.2 Saran 

 Beberapa hal yang perlu disarankan untuk dilakukan kedepannya yaitu. 

a) Bagi pembaca, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

berpikir dalam memahami adanya hegemoni dari berbagai aspek dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

b) Penelitian terhadap karya sastra harus dilakukan secara terus menerus 

karena banyak menyimpan pengetahuan sejarah, nilai-nilai sosial dan nilai-

nilai kemanusiaan. 

c) Penelitian lanjutan terhadap Novel Tanah Tabu karya Anindita S Thayf 

dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan sastra bandingan dalam 

membandingkan unsur intrinsik atau unsur ekstrinsiknya dalam konteks 

realitas sosial ataupun sejarah. 
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